BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai metode peneliéilm,penelitian, subjek

penelitian, instrumen penelitian, uji instrumem g@osedur pengolahan data.

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan gieheliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2006)etddle yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode pra eksperimengan desain kelompok
tunggal pretes dan postesné group pretes-postes design), yaitu dengan
memberikan perlakuan secara sengaja dan sisteteatiadap satu kelompok
eksperimen yang berupa perlakuan pembelajaran deng@&nggunakan
pembelajaran kontekstual dan hasilnya diamati aetgberlakuan tersebut

dilakukan(Firman, 2007)
1l — P - O

Gambar 3.1 [lustrasi Desain Pra-Eksperimen
Menurut Firman (2007) di dalam desain ini obsarddakukan dua kali,

yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. Observag wgdakukan sebelum
eksperimen disebut pretes (Q-1), dan observasi ydidgkukan setelah
eksperimen disebut postes (Q-2). Perbedaan nideprdan postes diasumsikan

merupakan efek dari treatment atau perlakuan tapghkedlompok eksperimen (P).
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B. Alur Pendlitian
Secara garis besar langkah-langkah yang dilakuldend penelitian ini

ditunjukkan melalui alur penelitian pada gambar 3.2

ANALISISSTANDAR 1Sl DAN STUDI KEPUSTAKAAN
MATERI PELAJARAN KIMIA PEMBELAJARAN
SMP KELASVII KONTEKSTUAL
'

« PEMBUATAN BAHAN AJAR
*+ MENYUSUN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

PENYUSUNAN SKENARIO
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

¢

PEMBUATAN INSTRUMEN PENELITIAN

'

VALIDASI INSTRUMEN —( PERBAIKAN

UJI RELIABILITASDANANALISISBUTIR SOAL }—T

s

PRETES
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
I
v '
POSTES WAWANCARA
|—> ANALISISDATA DAN 4—‘
PEMBAHASAN
KESIMPULAN

Gambar 3.2 Alur Pendlitian
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiamdalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Penelitian diawali dengan melakukan studi kepwstak mengenai
pembelajaran kontekstual. Serta terhadap Kurikul@®06 SMP, untuk
menentukan materi pokok dan sub materi pokok yasga dengan pembelajaran
kontekstual. Selanjutnya disusun teks bahan ajarlelabar kerja siswa (LKS),
kemudian disusun perencanaan pembelajaran berupaarsk pembelajaran
kontekstual. Selain itu dalam tahap persiapan ilakdkan beberapa langkah,
yaitu sebagai berikut:
e Menyusun instrumen penelitian.
* Melakukan perbaikan instrumen dan validasi instnume
* Melakukan uji coba instrumen pada tes tertulis.
* Menentukan reliabilitas, tingkat kesukaran, danad@embeda instrumen

tertulis.

* Mempersiapkan dengan mengurus surat izin penelitian
* Menghubungi guru IPA yang bersangkutan untuk mereant tanggal

penelitian.

Menentukan kelas yang dijadikan subjek penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dimulai dengan pretes. Kemudian dilakuk@embelajaran
dengan menggunakan pembelajaran kontekstual. Rek&s pembelajaran

kontekstual dilakukan selama 2 jam pelajaran (® xnit). Postes dilakukan di
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luar jam pelajaran. Untuk memperoleh pendapat siswagenai pembelajaran
kontekstual dilakukan wawancara.
3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir ini dilakukan beberapa langkaly gabagai berikut:
* Melakukan analisis data penelitian dan pebahasan.

e Menyimpulkan hasil penelitian.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII pada sakh SMP swasta di
Bandung tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 38ngor Subjek ini
dikelompokkan berdasarkan kemampuan siswa (tinggdang, dan rendah)
seperti pada tabel 3.1.

Pembagian kelompok kemampuan siswa ini ditentuleadasarkan nilai

akhir ulangan harian siswa (x) dengan cara meng@itata—ratai) dan standar
deviasinya (SD). Menurut Arikunto (2001), cara perigannya adalah sebagai

berikut:
Kelompok tinggi: x > & + SD)
Kelompok sedang:X - SD)>x > (x + SD)

Kelompok rendah: x <;( - SD)
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Tabd 3.1 Pembagian Kelompok Siswa

Kriteria Keompok Siwa | Jumlah Siswa
Tinggi 5
Kemampuan Siswa Sedang 23
Rendah 5

Tujuan pengelompokan ini adalah untuk mengetahakap penerapan
pembelajaran kontekstual dapat memberikan penggamgy berbeda terhadap
penguasaan konten sains siswa baik secara kessturmupun terhadap setiap
kelompok siswa baik kelompok tinggi, kelompok seglamaupun kelompok

rendah.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian menggunakan metode pra eksperimiennstrumen
penelitian yang dibuat meliputi pretes, postes, medoman wawancara.
1. Pretes

Pretes digunakan untuk mengukur kemampuan awahsslvelum proses
pembelajaran kontekstual dilakukan. Hasil pretegumikan untuk mengukur
tingkat homogenitas kemampuan siswa dan untuk n&mgie apakah
peningkatan konten sains siswa secara signifikakilmhtkan oleh perlakuan
(treatment) atau bukan. Soal-soal pretes disusudabarkan kompetensi yang
terdapat dalam kurikulum.
2. Postes

Postes digunakan untuk mengetahui seberapa jaupetensi dasar atau
indikator yang disampaikan dalam program pembelajéelah dikuasai siswa dan

untuk mengetahui perbedaan yang terjadi antardpgrases dengan hasil postes.
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3. Pedoman Wawancara

Interviu yang sering juga disebut dengan wawanataa kuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancatuk memperoleh
informasi dari terwawancara. Wawancara yang dilakulpada penelitian ini
adalah wawancara secara tidak terstruktur, yailoipan wawancara yang hanya

memuat garis besar yang akan ditanyakan (Ariki#1066).

E. Uji Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggy@igunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya (ArikuntdQ&0 Sebelum instrumen
penelitian digunakan, maka terlebih dahulu dilakul4p coba terhadap instrumen
penelitian tersebut. Tujuannya adalah untuk mertdapainstrumen yang valid
dan reliabel supaya data yang dihasilkan akuratifti@ejalan dengan pendapat
Firman (2007) yang menyatakan bahwa informasi yaagat dan relevan dengan
keputusan yang akan dibuat dapat diperoleh daigyeman hanya apabila alat
ukur yang dipergunakan untuk mengumpulkan informassebut memenuhi
syarat-syarat tertentu, yaitu validitas dan reliets.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan uji colbstiumen penelitian

padasiswa kelas X yang berjumlah 37 orang. Adapun unsémpenelitianyang

diberikan kepada siswa adalah soal pilihan bergdedgan empat pilihan.
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1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarubejaana alat ukur itu
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur ol¢hukla tersebut. Validitas
dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaituitealicsi €ontent validity),
validitas bersamaarcdncurrent validity), validitas prediktif predictive validity),
dan validitas konstrukcénstruct validity). Jenis validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas iscdntent validity), yaitu validasi suatu alat ukur
dari segi “isi” (content) bahan pelajaran yang dicakup oleh alat ukur beftse
(Firman, 2007).

Suatu tes memiliki validitas isi yang tinggi apabiés itu mengukur hal-
hal yang mewakili keseluruhan isi bahan pelajaramgy akan diukurnya.
Penguijian validitas isi tersebut menggunakaigement dengan penimbang oleh
dosen kimia dan guru mata pelajaran kimiRengujian validitas instrumen
penelitian dengan validitas isi tersebut bertujagar terdapat kesesuaian antara
materi pelajaran yang telah diajarkan dengan isirumen yang telah dibuat
(Firman, 2007).

2. Rdiabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu atatr imemberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tenamgrkRpuan sesorang. Jika
alat ukur mempunyai reliabilitas tinggi maka pengak yang dilakukan
berulang-ulang dengan alat ukur itu terhadap subglg sama dalam kondisi
yang sama akan menghasilkan informasi yang sama mendekati sama.

Reliabilitas seringkali disebut derajat konsistgfgiman, 2007).
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Metode-metode penyelidikan reliabilitas suatutediri dari metode tes-
tes ulang, metode ekivalen, metode tes tunggal,ndetode konsistensi internal
Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian menggunakan metode
konsistensi internal yaitu ukuran sejauh mana sklwoal dalam tes mengukur
kemampuan yang sama. Pendekatan yang dilakukanrKdae Richardson
diungkapkan melalui formula Richardson nomor 20 (KR 20) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Firman, 2007):

(KR # 20) rn:( K j{SZ—quJ

k-1 s?
dimana
r = reliabiltas secara keseluruhan
k = jumlah pokok uji dalam instrumen
p = proporsi banyaknya subyek yang menjawabrbena
g = proporsi banyaknya subyek yang menjawathsala
s = variansi total

Sebagai acuan untuk menginterpretasikan nilai &eefireliabilitas dapat
dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tafsiran Nilai Koefisien Reliabilitas (Arikunto, 2005)

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,000 — 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 TingQi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi

Hasil uji reliabilitas terhadap instrumen peneiitidiperoleh harga; 1 =
0,63. Berdasarkan acuan tabel di atas maka alat y&uog digunakan dalam

penelitian ini termasuk alat ukur yang mempunyagkat reliabilitas yang tinggi.
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Sehingga instrumen tersebut reliabel dan dapatrglipakan sebagai instrumen
penelitian.
3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu rhudtau tidak terlalu
sukar (Arikunto, 2005). Analisis tingkat kesukaraertujuan agar diperoleh
keseimbangan antara soal-soal yang termasuk ke daiteria sukar, sedang, dan
mudah dalam suatu instrumen.

Tingkat kesukaran butir soal dihitung dengan peesansebagai berikut:

dimana:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu debgtul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Tafsiran terhadap indeks tingkat kesukaran dagiagtipada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tafsiran Harga Indeks Tingkat Kesukaran (Arikunto, 2005)

Indeks Tingkat Kesukaran | Tafsiran
0,00 - 0,30 Sukar
0,30 -0,70 Sedang
0,70-10,10 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaranr lmdgal (P) pada

instrumen uji coba, didapatkan kesukaran butir sepérti terlihat pada tabel 3.3.
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4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu sod mm@mbedakan
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengewa yang memiliki
kemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besaraya pembeda disebut
indeks diskriminasi, yang disingkat D. Tanda ndgpéida indeks diskriminasi
digunakan jika suatu soal “terbalik” menunjukkanaktas, yaitu anak pandai
disebut bodoh dan anak bodoh disebut pandai, sghiteydapat tiga titik pada

daya pembeda yaitu:

-1,00« » 0,06——— 1,00
daya pembeda daya pembeda daya pembeda
negatif rendah tinggi

Daya pembeda butir soal dihitung dengan persanetzayai berikut:
BA BB

D=—-—=P,-P
JA JB A B

dimana:

J = jumlah peserta tes.

Jn» = banyaknya peserta kelompok tinggi.

J = banyaknya peserta kelompok rendah.

Bar = banyaknya peserta kelompok tinggi yang menjawald goadengan
benar.

Bs = banyaknya peserta kelompok rendah yang menjawabitsoaengan
benar.

P = proporsi peserta kelompok tinggi yang menjawab b@haebagai indeks
kesukaran).

Ps = proporsi peserta kelompok rendah yang menjawabrbena
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Tafsiran terhadap indeks daya pembeda dapat ddéaH tabel 3.4.

Tabe 3.4 Tafsiran Harga I ndeks Daya Pembeda (Arikunto, 2005)

Indeks Daya Pembeda Tafsiran
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 - 1,00 Baik sekali
Negatif Sangat jelek

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran desil klaya pembeda masing-

masing butir soal dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Analisis Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran
I nstrumen Pendlitian

Tingkat
Pokl\éﬁl 0 K esukaran | Daya Pembeda.
P Kategori D Kategori

1 0,68 | Sedang 0,74  Baik Sekali
2 0,57 Sedang 0,46 Baik
3 0,59 Sedang 0,45 Baik
4 0,59 Sedang 0,43 Baik
5 0,57 Sedang 0,61 Baik
6 0,43 Sedang 0,36 Cukup
7 0,46 Sedang 0,50 Baik
8 0,62 Sedang 0,57 Baik
9 0,22 Sukar 0,38 Cukup
10 0,62 Sedang 0,45 Baik
11 0,62| Sedang 0,57 Baik
12 0,57 Sedang 0,46 Baik
13 0,59 | Sedang 0,61 Baik
14 0,62 Sedang 0,57 Baik
15 0,38 | Sedang 0,61 Baik
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F. Prosedur Pengolahan Data

1. Pengolahan Data Pretes dan Postes

a. Pemberian nilai untuk tes pretes dan postes.

b. Menghitung peningkatan penguasaan konten s#mg& secara keseluruhan
dan berdasarkan kategori siswa (tinggi, sedangretadah) pada setiap jenjang
(ingatan, pemahaman dan aplikasi).

c. Menentukan nilai rata-rata dan standar deviasgdn menggunakan program

MS.EXCEL.

d. Menentukan normalisasi gain untuk menunjukkanimkatan penguasaan

konten sains siswa dengan rumus sebagai berikut:

— épost - épre
Smaks - épre

G (Meltzer, 2003)

e. Merubah nilai normalisasi gain dalam satuanguers
f. Menilai tingkat penguasaan konten sains siswadsarkan kriteria Arikunto,
2002 (dalam Meilasari, 2007) yang ditafsirkan mentabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Tafsiran Kemampuan Penguasaan (Arikunto, 2002)

Harga (%) | Kriteria Kemampuan
81-100 Sangat Baik
61 -80 Baik
41 - 60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

g. Penguasaan konten sains kelompok siswa dalatakbparsentase ditafsirkan
sesuai dengan kriteria kemampuan menurut Koengaatin 1990 (dalam

Meilasari, 2007) yang ditafsirkan menurut tabel lgerikut:
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Tabe 3.7 Tafsiran Harga Per sentase Peningkatan (K oentjaningrat, 1990)

Harga (%) Tafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian Kecil
26 — 49 Hampir Separuhnyal
50 Separuhnya
51-75 Sebagian Besar
76 — 99 Hampir Seluruhnya
100 Seluruhnya

h. Melakukan analisis statistik untuk menguiji sidgainsi perbedaan rata-rata

antara nilai pretes dan nilai postes melalui tatiasap berikut:

» Uji Normalitas

» _ (fy - fe)?
X fe

Keterangan :

v = nilai chi kuadrat

fo = frekuensi pengamatan atau observasi

fe =frekuensi yang diharapkan

Sebaran data terdistribusi normal jik& iiung < ¥ tabel
Pada taraf kesalahan 5% dan derajat kebebasan kik)3.
» Uji Homogenitas

VarianSiierpese

VarianSiteikecil
Data, homogen jika:pfung < Rabel

Fritung =

Pada taraf kesalahan 5% dengan derajat kebebdsar (@— 1 dan (d§ = n — 1.
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» Uji Signifikansi

Uji signifikansi menggunakan uji-t (two tail tesg@itu dengan rumus:
th' = X%,
it
(h-0s+n,"-1s," |1, 1
n+n,-2 n n,

Keterangan:

X, = rata-rata nilai postes

X, = rata-rata nilai pretes

n; = jumlah siswa pada postes
ny =jumlah siswa pada pretes
§% = variansi pada postes

S% = variansi pada pretes

Hipotesis:

Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antatarata nilai pretes dengan
rata-rata nilai postes.

Hi: terdapat perbedaan yang signifikan antara naia-nilai pretes dengan rata-
rata nilai postes.

Ho ditolak apabila:nfung > tiabel .

Pada taraf kesalahan 5% dengan derajat kebebdganrid+ rn, — 2.
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2. Pengolahan Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara yang diperoleh melalui rekadadam bentuk lisan
diubah menjadi tulisan untuk setiap kelompok sigvasil wawancara digunakan
untuk mengetahui pendapat dan tanggapan siswa degrhgpembelajaran
kontekstual. Selain itu hasil wawancara dapat memlps, memperkuat, dan
melengkapi data hasil tes tertulis pada setiap lpolp bagi siswa yang

bersangkutan.



